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ABSTRAK

Tradisi dan modernitas memicu perdebatan variatif dan kontradiktif berkenaan
proyeksi Islam ke depan, sehingga kontestasi pemikiran dalam berbagai bidang,
khususnyaal-Qur'an dan tafsir tidak terhindarkan. Amin al-Khali (1895-1966) dan
Muhammad Husain al-Zahabi (1915-1977) memformulasikan pemikirannya di
bawah lanskap perjumpaan dan benturan dua unsur ini. Kedatangan modernitas al-
Khali sambut dengan mereformasi konstruksi teoritis tentang al-Qur'an dengan
melabelinya sebagai Kitab Arab Terbesar (kitab al-'arabiyyah al-akbar); konsep
paling dasar sebelum memosisikan al-Qur'an sebagai kitab suci. Di lain pihak,
gempuran modernitas menstimulasi al-Zahabi untuk merevivalisasi tradisi, yaitu
Sunni dan memurnikannya dari sekte non-Sunni, baik dari klasik maupun dari
modern. Meski kedua belah pihak bersekte Sunni, namun konsep keduanya
mengenai al-Qur'an dan tafsir cukup berseberangan. Dalam rangka menjawab
alasan di balik pertentangan pandangan tersebut, tesis ini mengagendakan dua
rumusan masalah. Pertama, apa yang melatarbelakangi dua gagasan yang
kontradiktif ini, antara reformasi dengan pembacaan non-teologis-sastrawi dan
purifikasi dengan pembacaan berbasis teologi? Kedua, sebagai konsekuensi dari
pelacakan genealogis, maka bagaimana konstruksi teoritis kedua belah pihak
tentang al-Qur'an dan tafsir? Untuk menjawab dua pertanyaan ini, penulis
mengadopsi empat unsur analisis wacana kritis, sehingga menghasilkan
kesimpulan berikut. Pertama, al-Khtli mengenyam pendidikan di lingkungan
yang sarat dengan spirit modernis Muhammad 'Abduh (1849-1905), petualangan
intelektual ke beberapa negara Eropa, afiliasinya dengan kampus yang membuka
diri pada kaum orientalis dan secara umum intensitas perjumpaan secara
intelektual dengan wacana modernitas mendorongnya memformulasikan
pembacaan sastrawi terhadap al-Qur'an. Sebaliknya, al-Zahabi menghabiskan
seluruh pendidikannya di al-Azhar, lembaga yang memelihara Sunni sebagai
representasi Islam sekaligus tameng perlawanan terhadap modernitas. Melalui
lembaga ini, al-Zahabi tidak hanya menetang modernitas, namun meluas kepada
sekte yang non-Sunni. Kedua, al-Khtli menargetkan hady al-Qur'an, yaitu pesan
Tuhan yang menyentuh langsung kemanusiaan. Untuk itu, al-Khaili merumuskan
metodologi tafsir sastrawi dalam rangka mengalternasi tafsir-tafsir yang sejauh ini
bernada sektarian dan ideologis. Sebagai solusinya, target metodologi itu ialah
dimensi psikis-sosiologis al-Qur'an, baik terhadap audien pertamanya di dataran
Arab abad 7 M maupun sebagai proyeksi untuk audien di masa kini. Sebaliknya,
al-Zahabl menargetkan tafsir yang berbasis riwayat shahih dan meminimalisir
penggunaan nalar kecuali dari sumber-sumber Sunni.

Kata Kunci: al-Khiili, al-Zahabi, al-Qur'an, Tafsir, Kontestasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak dunia Arab bersinggungan dengan modernitas, muncul tiga
kecenderungan dalam menyikapinya. Penyikapan ini selalu dalam bayang-bayang
Islam, selaku agama dominan di Arab.* Kecenderungan tersebut adalah sebagai
berikut.2 Pertama, kecenderungan ideal-totalistik yaitu kecenderungan kembali ke
masa lalu sembari menolak modernitas. Kedua, kecenderungan transformatif yaitu
kecenderungan pada modernitas sembari menolak masa lalu. Ketiga,
kecenderungan reformatif yaitu kecenderungan dialogis-akomodatif antara masa
lalu dan modernitas.

Dalam gelanggang di mana tiga kecenderungan ini berkontestasi, lahir

banyak pemikir secara lintas disiplin termasuk tafsir.> Wielandt (1944—sekarang),

! Persinggungan Arab dan modernitas selalu dalamanggapantentangcara mendialogkan
modernitas dengan Islam, bukan dengan bangsa Arab. Itulantarankebangsaan (nasionalisme)
adalah salah satu kontribusi modernitas terhadap Arab. Baca Tamim Ansary, Dari Puncak
Baghdad: Sejarah Dunia Versi Islam, terj. Yuliani Lputo (Jakarta: Serambi I Imu Pustaka, 2017),
446.

2 |ssa J. Boullata, Dekonstruksi Tradisi: Gelegar Pemikiran Arab Islam, terj. Imam Khairi
(Yogyakarta: LKIiS, 2002), 4; Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulumul Qur’an: Memburu Pesan
Tuhan Di BalikFenomenaBudaya (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 117-118.

3 Tafsiryang penulis maksud tidak sekadar hasil penafsiran. Pasalnya, term tafsir berbentuk
masdar (Kata kerja yang dibendakan). Masdar sendiriselain bermakna hasilatau objek dari suatu
tindakan, ia juga bermaknatindakan itu sendiri. Jadi, dalam term tafsiryang jelas-jelas berbentuk
mas}dar, sudahterkandung makna sebagai proses dan sebagai hasil. Tentang makna masdar, baca
Abd. Muin Salim, “Tafsir Sebagai Metodologi Penelitian Agama,” in M. Alfatih Suryadilaga dkk,
Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 12; Dengan demikian, tafsir bukan hanya hasil
penafsiran, tapijuga metode dan proses penafsiran. Tentang makna tafsir, baca Khalid ibn *Usman
al-Sabt, Qawa id al-Tafsir: Jam’an Wa Dirasatan (DarIbn ’Affan,n.d.),25-30; Atas dasar itu,
beberapa tokoh dalamkategoritafsirmodern diatas sekalipuntidak memilikikarya khusus yang
menafsirkanal-Quran, mereka tetap dimasuk kan dalam kelompok penafsir, sebab mereka
berkontribusi terhadap metode penafsiran. Al-Jabirt membagiilmu kepada dua, yaituilmu sebagai
wacana dan ilmu sebagai metode. Ilmu sebagai metode berarti perangkat keilmuan dalam
menghasilkan ilmu sebagaiwacana. lImu sebagai wacana berartihasil dari kerja ilmu sebagai



islamolog Jerman menyebut bahwa kecenderungan tafsir padaera modern terbagi
pada enam.* Pertama, tafsir yang mengambil inspirasi dari nalar renaisance,
seperti tafsir al-Manar, karya Muhammad Rasyid Rida (1865-1935).5 Kedua, tafsir
yang mengakomodasi sains modern, seperti al-Jawahir f7 Tafsir al-Qur'an, karya
Tantawi Jawhart (1870-1940).¢ Ketiga, tafsir yang bercorak sastrawi. Tokoh-
tokohnya antara lain Amin al-Khili,” Khalaf Allah (1916-1997)8 dan Bint al-Syati
(1913-1998).° Keempat, tafsir neortradisionalis yang berorientasi pada masa lalu
dalam rangka menghidupkan kembali fase salaf di masa kini, seperti Sayyid Qutb
(1906-1966).0 Kelima, tafsir yang melacak historisitas teks al-Qur'an, seperti
pelacakan Nasr Hamid (1943-2010) atas tekstualitas al-Qur'an.t Keenam, tafsir

tematik yang berusaha menjawab problem kala itu dengan mentematisasi ayat-

metode. Tafsirmencakup dua kategoriilmu yangbersangkutan. Tentang klasifikasi ilmu tadi, baca
Muhammad *Abid al-Jabiri, Takwin Al-'Agl al-Akhlagi, 8thed., vol. 1 (Beirut: Markaz Dirasat a l-
Wahdah al-’Arabiyyah,2002), 11-12.

4 Rotraud Wicelandt, “Exegesis of the Qur’an: Early Modern and Contemporary,” in The
Encyclopaediaofthe Qur’an,vol.2 (London: E.J. Brill, 2002), 124-142; Sahiron Syamsuddin,
“Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza,” in Pendekatan Ma’na-Cum-
Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadits: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era
Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata bekerja sama dengan Asosiasi I Imu Alquran
dan Tafsirse-Indonesia (AIAT),2020), 1-2.

5 al-Sayyid Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar,vol. 1 (Mesir: Matba’at al-Manar,
n.d.).

& Tantawi Jawhari, Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah,2016).

7 Am1n al-Khili, Manahij Al-Tajdid Fi al-Nahw Waal-Balaghah Wa al-Tafsir Wa al-Adab
(Kairo: Daral-Ma’rifah, 1961).

8 Muhammad Ahmad Khalaf Allah, Al-Fann al-Qasast Ft al-Qur’an al-Karim (Beirut dan
Kairo: Sina lial-Nasyrbekerja samadengan al-Intisyaral-’Arabi, 1999).

o Bintal-Syati'adalah nama pena darinamaaslinya, yaitu'A'isyah'Abd al-Rahman. Cukup
banyakkaryanya yang menyangkuttafsir. Salahsatunya adalah °A’isyah >Abd al-Rahman, Al-
Tafsir al-BayaniLi al-Qur’an al-Karim, 3 volume (Kairo: Daral-Ma’arif, n.d.).

10 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Syuriiq, 2013).

1 Nasr Hamid Aba Zayd, Mafhim Al-Nass: Dirasah Fi "Ulam al-Qur’an (Beirut: al-
Markazal-Saqgafi al-’Arabi, 2014).



ayat yang bersinggungan dengan problem dimaksud. Salah satu tokohnya adalah
Hasan Hanaf1(1935-2021).2

Klasifikasi kecenderungan tafsir di atas merupakan lanskap pemikiran di
balik dua tokoh tafsir abad 20, yaitu Muhammad Husain al-Zahab1 (selanjutnya
disingkat al-Zahabi) dan Amin al-Khiili (selanjutnya disingkat al-Khiil1). Al-
Zahabi adalah pemuka tafsir ternama di al-Azhar. Tokoh satu ini masuk dalam
kategori keempat, mengingat sumbangsihnya bagi purifikasi tafsir tidak diragukan
lagi. Salah satu karyanya yang berpengaruh berjudul al-Tafsir wa al-Mufassirin .=
Karya ini membedah sejarah para penafsir al-Qur'an dari masa ke masa. Selain
berkontribusi di bidang historiografi tafsir, al-Zahabi turut berkontribusi di bidang
purifikasi tafsir di mana ia konsentrasi terhadap isu isra'iliyyat dalam penafsiran
al-Qur'an dan hadits.

Di pihak lain, Amin al-Khli memprakarsai pembacaan susastra atas al-
Qur'an. Pembacaan ini sempat menimbulkan kontroversi yang membuat al-Khal1

mendapat boikot intelektual dengan dilarangnya dia menjadi konsultanal -Qur'an

2 Hasan Hanafi, “Method of Thematic Interpretation of the Qur’an,” in The Qur’an as Text
(Leiden: E.J. Brill, 1996); Tafsir tematik sebenarnya hanya bagian darimega proyek pemikiran
Hanaftyangbertajuk Kiri [slam. Adapun paparantentangtafsirtematik Hanafi, baca Maulana
Yusuf dan Sonny Permana, “Analisis Terhadap Karakteristik Maudhu’i Dalam Penafsiran Hassan
Hanafi,” Jumal ImandanSpiritualitas 1,no. 2 (2021); Sementara terkait Kiri Islam-nya, baca
Kazuo Shimogaki, Antara Modernisme Dan Postmodernisme Kiri Islam: Telaah Kritis Atas
PemikiranHassan Hanafi. (Yogyakarta: LKiS, 2011).

3 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafstr Wa al-Mufassiriin: Bahs Tafstli ‘an Nasy at al-
Tafsir Wa Tatawwurihi Wa Alwan Mazahibihi Ma’a "Ard Syamil Li Asyhar al-Mufassirin Wa
Tahlil Kamil Li Ahamm Kutub al-Tafsir Min Asr al-NabiSalla Allahu "Alayh Wa Sallam Ila
"Asrina al-Hadir, 3 volume (Kairo: MaktabatWahbah, n.d.).

14 Walid A. Saleh, “Preliminary Remarks on the Historiography of Tafsir Arabic: A History
of'the Book Approach,” Journal of Qur anic Studies,no.12 (2010): 7.

15 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Ittijahat al-Munharifah Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim:
Dawafi 'uhd Wa Daf’uha,3rd ed. (Kairo: Maktabat Wahbah, 1986); Muhammad Husain al-Zahabi,
Al-Isra tliyyat FT al-Tafsir Wa al-Hadrs (Kairo: Maktabat Wahbah, n.d.).



dan tafsir.2s Di sisi lain, al-Khali turut berkontribusi terhadap historiografi tafsir,
namun dengan porsi yang sangat sedikit.?”

Dua tokoh di atas berdekatan secara rentang usia dan menggeluti
pemikiran tafsir di kota yang sama, yaitu Kairo, Mesir. Selain itu, keduanya relatif
berdekatan secara usia. Al-Zahabi lahir pada 1915 dan wafat pada 1977,
sedangkan al-Khali lahir pada 1895 dan wafat pada 1966, lebih tua 20 tahun dari
al-Zahabi. Kendati terpaut jauh dari sudut rentang usia, keduanya menorehkan
kiprah pemikiran yang relatif semasa.

Dalam ranah pemikiran tafsir, al-Zahabi mempertegas pembacaan
teologis-purifikatif terhadap kitab suci. Pembacaan demikian telah menjamur
sejak kemunculan Islam. Di pihak lain, al-Khali menawarkan pembacaan non-
teologis-sastrawi atas al-Qur'an. Dua pembacaan ini mendapatkan reaksi yang
berbeda, apalagi jika menilik latar belakang lembaga yang menaungi keduanya.
Lebih lanjut, al-Zahabt mengajar di al-Azhar, sedangkan al-Khiilt mengajar di
universitas Kairo. Dua universitas ini berlokasi di kota yang sama, tetapi acapkali
konflik secara akademis, karena memang sejak kelahirannya, dua institusi tersebut
telah berseberangan dalam hal paradigma.:® Persoalannya kemudian, mengapa

yang terjadi pada al-Khiil1 tidak terjadi pada al-Zahabi?

16 Kala itu, muridnya Khalaf Allah menerbitkan karya yang memicu kontroversi di Mesir.
Karya itu bertajuk al-Fann al-Qasasifi al-Qur'an al-Karim. Baca M. Nur Kholis Setiawan, Al-
Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq, 2005), 3—4.

7 1tu tertera dalam karyanya al-Tafsir: Ma'alim Hayatihi, Manhajuhii al-Yawm. Hanya
saja, penulis tidak dapatmengakses artikel ini. Meskidemikian, artikel initermuat dalam bunga
rampainya, yaitu Manahij Al-Tajdid FT al-Nahw Wa al-Balaghah Wa al-Tafsir Wa al-Adab.

18 Sejak awal berdirinya, al-Azhar merespon secara keras terhadap Universitas Kairo. Itu
lantaran kampus inimendatangkan orientalis secara besar-besaran guna mengajar dibidangagama
dan politik. Baca Donald Malcolm Reid, “Cairo University and the Orientalists,” International
Journal of Middle East Studies 19, no. 1 (February 1987): 19.



Pertanyaan di muka sekadar batu loncatan guna menelaah lebih lanjut
perbandingan pemikiran tafsir antara keduanya. Dalam artian, Mesir sedari silam
merupakan negaradengan warga yang notabene muslim. Secara sektarian, aliran
yang mendominasi di negeri ini adalah Sunni* sebagai sekte keagamaan yang
tegas memegang teguh kecenderungan teosentris dalam memahami dan
menerapkan agama.? Persoalannya, bagaimana bisa seorang al-Khuli
memunculkan pembacaan non-teologis-sastrawi di tengah-tengah arus teosentris?
Dari pertanyaan itu, penulis akan membedah latar belakang pemikiran al-Zahab1
dan al-Khualt dalam rangka mengungkap konstruksi teoritis pandangan keduanya

mengenai al-Qur'an dan tafsir.

. Rumusan Masalah

Dalam rangka menganalisis dua tokoh di muka, penulis akan memadatkan
persoalan kepada dua rumusan masalah.

1. Mengapa di Mesir pada awal abad 20 muncul dua sosok dengan
pembacaan yang berseberangan atas al-Qur'an, yaitu Amin al-Khili
dengan pembacaan non-teologis-sastrawi dan al-Zahabi dengan
pembacaan teologis-purifikatif?

2. Bagaimana formulasi pemikiran al-Zahabi dan al-Khiili tentang al-Qur'an

dan tafsir?

19 Alam Saleh dan Hendrik Kra etzscmar, “Politicized Identities, Securitized Politics: Sunni-
Shi’a Politics in Egypt,” Middle East Joumal 69, no.4 (2015):548.

20 Teosentris berartiberpusat pada Tuhanatau wa cana keislaman yang membaca dan
memperlakukan kenyataan atas nama Tuhan. Baca Aksin Wijaya, Satu Islam, Ragam
Epistemologi: Menyingkap Pergeseran Epistemologi Islam Dari Epistemologi Teosentrisme Ke
Antroposentrisme (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020).



C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan dan siginifikansi penelitian ini penulis bagi kepadadua. Pertama,
secara teoritis penelitian ini menggambarkan genealogi dan konstruksi pembacaan
teologis-purifikatif dan non-teologis-sastrawi Kedua, secara praktis penelitian ini

menggambarkan cara kerjapembacaan teologis dan humanis atas al-Qur'an.

D. Telaah Pustaka: Dominasi Kajian Deskriptif-Aplikatif

Secara jumlah, kajian tentang al-Khali mengungguli jumlah kajian tentang
al-Zahab1. Meski secara jumlah berbeda, kajian tentang keduanya masih berkutat
pada apa yang penulis sebut deskriptif dan aplikatif. Kajian deskriptif berarti
mendeskripsikan pandangan salah satu dari keduanya dalam hal tafsir. Kajian
aplikatif berarti menerapkan gagasan mereka dalam memahami al-Qur'an. Kajian
mengenai latar belakang pemikiran dan sosial-politik atas kehadiran pemikiran
mereka berdua dalam kancah al-Qur'an dantafsir relatif belum ada. Hal itu bisa
penulis buktikan melalui sejumlah data di bawabh ini.

Pertama, Kajian tentang al-Zahabi rata-rata menyangkut pandangannnya
mengenai al-Dakhil (infiltrasi) dalam dunia penafsiran, khususnya isra'iliyyat.
Beberapa yang masuk dalam kategori kajian ini antara lain artikel Misbakhun,2

artikel Muhammad Farid Abdullah2 dan artikel Udi Mufradi Mawardi dan

21 Misbakhun, “Al-Ittijahat al-Munharifah Fi al-Tafsir LiBa’d Ashab al-Mazahib al-
Nahwiyyah Wa Ba’d Man Yajhaltna Qawa’id al-Lughah al-’Arabiyyah F1 Nazar Muhammad
Husain al-Zahabi,” Alsinatuna: Journal of Arabics Linguistics and Education 2,no. 2 (2017).

22 Muhammad Farid Abdullah, “Al-Ma’na al-Zahir Wa al-Ma’na al-Batin ’Ind Husain al-
Zahabi Fial-Tafsir Wa al-Mufassirtin,” Lisania: Journal of Arabic Educationan Literature 1, no.
1(2017).



Tajudin.z Tiga artikel ini memang khusus mengkaji pandangan al-Zahabi tentang
tafsir. Selebihnya, kebanyakan kajian hanya menjadikan al-Zahabi sebagai
rujukan, bukan sebagai inti penelitian.

Lebih lanjut, kajian yang memperbandingkan al-Zahabi dengan tokoh lain
masih sangat langka. Sejauh ini, penulis hanya mendapati artikel Muchammad
Syarif Hidayatullah dan Lukman Hakim?* sebagai satu-satunya kajian komparatif
antara al-Zahabi dengan tokoh lainnya, yaitu al-Jabiri. Selain itu, penulis juga
menemukan artikel yang memotret pengaruh al-Zahabi melalui karyanya, al-
Tafsir wa al-Mufassiran, yaitu artikel karya Ahmad Amir Nabil.2> Dengan
demikian, kajian tentang al-Zahabi masih deskriptif, itu pun masih dengan
kuantitas yang terlalu sedikit, jika dibandingkan dengan jumlah kajian tentang al-
Khalt berikut ini.

Kajian tentang al-Khali jauh lebih unggul. Beberapakajian tersebut secara
umum-sesuai tipologi kajian di atas—masih bercorak deskriptif dan aplikatif.
Meski demikian, penulis sempat menemukan dua tipe lain kajian tentang al-Khili,
yaitu kajian genealogis dan kajian kritis. Berikut akan penulis paparkan secara

berurutan.

2 Udi Mufradi Mawardi Tajudin, “Kritik Husein Al-Dzahabi Terhadap Tafsir Al-
Kasysyaf,” Al-Fath 8, no. 2 (Desember 2014).

24 Muchammad Syarif Hidayatullah dan Hakim, “Konstruksi TeoriIrfani Abid Al Jabiri
Dengan Teori Tafsir Sufi Husain Az Zahabi: Studi Komparatif,” Samawat: Journal of Hadithand
Qur’anic Studies 5,n0.1 (2021).

25 Ahmad Amir Nabil, “Kitab Al-Tafsir Wal Mufassirun Dan Pengaruhnya Dalam Ka jian
Tafsir,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 1, no. 3 (September 2021).



Contoh kajian deskriptif atas al-Khdli antara lain artikel Bustami Saladin,2
artikel M. Mofid dan M.Z. Hamdy,? artikel Sahar Turky Muhjaj,® buku M.
Yusron dkk,2° artikel Ghasem Pour Mohsen, Pouyazadeh Azam dan Imani
Muhadeseh,® artikel Habibur Rahman,s> artikel Achmad Ghufron,* artikel
Muhammad Aminullah, artikel Wali Ramadhani,* artikel M. Mansur, artikel
Muhammad Latif Fauzi,* artikel Nur Kholis Setiawan3¢ dan tesis yang ditulis oleh

orang yang sama.=

26 Bustami Saladin, “Reconstruction of Alquran Study With Social Linguistic Approach
Method Amin Khulli” 12,n0. 2 (September2020).

27 M. Mofid danM.Z. Hamdy, “Dekonstruksi Pendekatan Kritik Sastra Terhadap Al-Quran
Perspektif Amin Al-Khuli,” Al-Irfan: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies 13, no. 2
(2021).

28 Sahar Turky Muhjaj, “Amin Al-Khali Wa Manhajuht F1 al-Tafsiral-Bayani,” Majallat
Kulliyyat al-Tarbiyah al-Asasiyyah li al-"Uliam al-Tarbawiyyah wa al-Insaniyyah, 13, no. 52
(2021).

2 M. Yusron dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006). Buku ini
mengupas para pembaharutafsir. Salah satunya adalah Amin al-Khli.

30 M. Yusron dkk, StudiKitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006).

31 Ghasem Pour Mohsen Muhadeseh Pouyazadeh Azam dan Imani, “Reinvestigating the
Basesand Methods of the Contemporary Literary Exegesis From the Viewof Amin Al-Khuli,”
Journal Quranic Doctrines, no. 25 (H 1396).

32 Habibur Rahman, “Amin Al-Khuli: Pendekatan Kritik Sastra Terhadap Al-Qur’an,” Al-
Irfan 1,n0.1 (March 2019).

3 Achmad Ghufron, “Metode Persilangan Al-Qur’an Dengan Sastra Oleh Amin Al-Khuli,”
Al-Thigah: Jurnal lImu Keislaman 2, no. 1 (April 2019).

3+ Muhammad Aminullah, “Hermeneutika Dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir Sastra
Amin Al-Khali,” EI-Hikam: Journal of Education and Religious Studies 9, no. 2 (2016).

35 Wali Ramadhani, “Amin Al-KhuliDan Metode Tafsir Sastrawi Atas Al-Qur’an,” At-
Tibyan: Jurnal llmu Algurandan Tafsir 2,no.1 (2017).

36 Muhammad Mansur, “Amin Al-KhuliDan PergeseranParadigma Tafsir al-Qur’an,”
Jurnal Studi llmu-lImu Al-Quran dan Hadits 6, no. 2 (2005).

37 Muhammad Latif Fauzi, “Pendekatan Linguistik Dan Sastra Dalam Tafsir: Telaah
Pemikiran Amin al-Khuli, Mohammed Arkoun Dan Muhammad Syahrur,” Mukaddimah : Jurnal
Studi Islam9,no.1(2013).

38 M. Nur Kholis Setiawan, “Literary Interpretation ofthe Qur’an: A Study of Amin al-
Khili’s Thought,” al-Jami ah,no.61 (1998).

3% M. Nur Kholis Setiawan, “Amin Al-Khuli and Qur’anic Studies: An Analysis of the
Literary Exegesis in Modern Egypt” (Tesis, Universitas Leiden, 1996).



Di sisi lain, beberapa peneliti mencoba memotret pemikiran non-tafsir al-
Khali. Ini antara lain buku Ahmad Muhammad Salim,* yang menelaah kontribusi
pembaharuan pemikiran keagamaan al-Khiili, bukan semata gagasannya dalam hal
tafsir. Berikutnya ada artikel Mohammad lIzdiyan Muttagin yang memotret
inovasi balaghah (retorika Arab) versi al-Khiili.** Ada pula kajian yang mengupas
relasi al-Khili dengan pandangan Mu'tazilah, sekte rasional dalam sejarah Islam,
yaitu artikel Soheyla Pirouzfar, Hassan Zarnoushe Farahani dan Hamid Imandar.+
Paparan di atas menunjukkan bahwa kajian tentang al-Khali masih berkutat pada
ranah deskriptif, baik deskriptif-formulatif seperti rata-rata kajian tentang al-Khal
maupun deskriptif-korelatif seperti artikel terakhir yang penulis kutip ini.

Meski demikian, terdapat dua tipe kajian lagi tentang al-Khali. Pertama,
kajian aplikatif yaitu menerapkan pendekatan susastra al-Khiilt dalam membaca
al-Qur'an. Termasuk dalam kajian ini adalah para suksesor al-Khali yang penulis
sebutkan sebelumnya, yaitu Bint al-Syati',s Khalaf Allah dan Abt Zayd. Dari tiga
tokoh ini, dua tokoh pertama yang lebih eksplisit menerapkan pendekatan susastra
al-Khili dalam menafsirkan al-Qur'an. Sementara itu, Abt Zayd berdiri di atas
teori tersendiri dalam membacaal-Qur'an, yaitu tekstualitas al-Qur'an, meski teori

ini tentu tidak lepas dari pengaruh al-Khiali. Adapun menyangkut konteks

40 AhmadMuhammad Salim, Al-Islam al-’Aqlani: Tajdid al-Fikr al-Dint 'Ind Amin al-
Khiali (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-’ Ammah lial-Kitab, 2009).

4 Mohammad Izdiyan Muttaqin, “Amin Al-Khiili: Ra’id Tajdid al-BalaghahFial-’ Asr al-
Hadi$” 7,no. 2 (Desember 2020); Mohammad [zdiyan Muttaqin, “Afkar Amin Al-Khili F1 Ta’Iim
al-Balaghah al-’Arabiyyah,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab danKebahasaaraban 4,
no.1(2017).

42 Soheyla Pirouzfar Imandar Hassan Zamoushe Farahani dan Hamid, “The Study of
Relation Between Literary School of Amin Al-Khuliand Mu’tazila Opinions,” Biannual Journal
of Quranic Language and Interpretation 5, no. 1 (Oktober 2016).

4 Kajian menyeluruhtentang metodetafsir Bint al-Syati', baca Sahiron Syamsuddin, An
Examination of Bint Al-Shati *’s Method of Interpreting the Qur ’an (Yogyakarta: Titian | lahi Press,
1999).
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kekinian di Indonesia, penulis menemukan jumlah kecil mengenai penerapan
pendekatan susastra al-Khuli. Itu antara lain skripsi Lailatul Wardah# dan skripsi
Anillahi llham Akbar. Penulis juga mendapati kajian genealogis atas al-Khali.
Kajian genealogis berarti melacak sumber pendekatan susastra yang diprakarsai
oleh al-Khili. Setidaknya buku M. Nur Kholis Setiawan4 dan artikel Shuruq
Naguib4 masuk dalam kelompok kajian dimaksud. Terakhir, terdapat kajian kritis
terhadap Amin al-Khali. Kajian ini justru dilakukan oleh muridnya sendiri, yaitu
Abtu Zayd.*® Kritisisme yang Abu Zayd lontarkan menyangkut keberatan-
keberatan yang dihadapi oleh pembacaan sastra.

Kajian-kajian di muka belum mengurai lebih jauh mengapa al-Zahabi
mengembangkan pembacaan teologis-purifikatif dan al-Khali menawarkan
pembacaan non-teologis-sastrawi. Dalam artian, semua kajian tersebut masih
terlalu masuk pada gagasan keduanya, namun mengesampingkan latar belakang
multidimensional di balik terbentuknya gagasan tafsir mereka berdua. Latar
belakang multidimensional itu secara umum bersangkutan dengan situasi sosial,
politik, ekonomi dan wacana yang tengah berkembang saat itu.

Dengan demikian, kajian tentang al-Zahabi dan al-Khiili masih

menyisakan setidaknya dua celah; tiadanya peneliti yang memperbandingkan

4 Lailatul Wardah, “Aplikasi Teori Sastra Amin Al-Khuli Terhadap Ay at-Ayat al-Mawt
Wa al-Hayah” (Skripsi, UIN Sunan Ampel,2019).

4 Anillahillham Akbar, “Bias Penafsiran Ayat-Ayat Kepemimpinan: Aplikasi Metode
Kesusastraan Amin al-Khuli” (Skripsi, UIN Sunan Ampel,2021).

46 Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar.

47 Naguib Shurugq, “The Hermeneutics of Miracle: Evolution, Eloquence, and the Critique
of Scientific Exegesis in the Literary School of Tafsir. Part]: From Muhammad’Abduh to Amin
al-Khuli,” Journal of Qur anic Studies 21,n0. 3 (2019).

48 Nasr Hamid Abt Zayd, “The Dilemmaof the Literary Approachto theQur’an,” Alif, no.
23(2003).
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pemikiran tafsir kedua belah pihak dan tiadanya kajian genealogis. Atas dasar itu,
penulis menempatkan tesis ini sebagai kajian komparatif-genealogis, yaitu
melacak bagaimana situasi multidimensional di balik terbentuknya gagasan tafsir
al-Zahabi dan al-Khiili. Setelah itu, penulis akan memformulasikan bagaimana
pandangan keduanya atas al-Qur'an dan tafsir. Dalam hal ini, penulis tidak hanya
mendeskripsikan, melainkan juga membandingkan antara keduanya. Terakhir,
penulis akan merekam kedua belah pihak menerapkan formulasi gagasannya

kepada al-Qur'andan tafsir.

. Kerangka Teori

Tesis ini akan menggunakan empat unsur analisis wacana kritis berikut.#
Pertama, differensiasi yaitu pembedaan antara dua wacana atau lebih di mana
salah satu dipilih, sementara yang lainnya ditolak. Kedua, dominasi yaitu upaya
penguatan otoritas suatu wacana atas wacana lainnya.>° Ketiga, marginalisasi yaitu
upaya menyingkirkan wacana-wacana lain yang dinilai menyimpang, melenceng
atau lain sebagainya. Keempat, justifikasi yaitu upaya membela keabsahan wacana
yang dipilih.s

Pada pembacaan teologis-purifikatif, al-Zahabi berangkat dari pembedaan
antara tafsir bi al-ma'sir dan bi al-ra'y juga pembedaan antarabial-ra'y al-ja'iz
(dengan nalar yang boleh) dan bi al-ra'y al-mazmim (dengan nalar yang tercela)

kemudian dia menjatuhkan pilihan pada bi al-ma'sardan bi al-ra'y al-ja'iz dengan

49 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001),
133-168.

50 Aksin Wijaya, Kontestasi Merebut Kebenaran Islam Di Indonesia: Dari Berislam Secara
Teologis Ke Berislam Secara Humanis (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 58-59.

51 AhmadBaso, “Islam Liberal Sebagaildeologi: Nurcholish Madjid Dan Abdurrahman
Wahid,” Gerbang 6,no. 3 (April2003): 119.
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menempatkan yang pertama sebagai prioritas. Dari pilihan itu, al-Zahabi
memperkuat posisi tafsir berbasis riwayat, karenadinilai memelihara kemurnian
agama. Pada saat yang sama, al-Zahabi melancarkan kritik dan stigmatisasi
kepada tafsir-tafsir yang non-riwayat atau tafsir berbasis nalar, namun bi al-ra'y
al-mazmum. Dalil-dalil baik al-Qur'an, hadits, pendapat sahabat, tabi‘in dan ulama
al-Zahabi kutip sedemikian banyak dalam rangka membela (justifikasi) konstruksi
pemikirannyatentang al-Qur'an dan hadits.

Dalam pembacaan non-teologis-sastrawi, al-Khali bertolak dari
differensiasi antara tafsir klasik dan tafsir masa kini (al-tafsir al-yawm). Dia
mengkritik (marginalisasi) tafsir-tafsir klasik atau tafsir masakini yang berhaluan
klasik tidak menyentuh langsung dimensi psikis-sosiologis audien al-Qur'an.
Menurutnya, fungsi utama al-Quran adalah hady (tuntunan, pedoman, panduan
dan bimbingan) yang dapat mengemuka, apabila mufassir mendekati al-Qur'an
menggunakan cara yang tepat sasaran. Dari sini, al-Khiili melakukan dominasi
yaitu mengunggulkan konstruksi teoritisnya atas seluruh bangunan tafsir klasik.
Dominasi itu al-Khali pertegas melalui adagiumnya, awwalu tajdid gatl al-qadim
fahman (awal pembaharuan adalah membunuh pemahaman masa silam). Al-Khalt
melanjutkannya dengan formulasi tafsir sastrawi yang dia sebut tafsir masa kini

sebagai metodologi baru dalam rangka menghidupkan pesan al-Qur'an.

. Asumsi Dasar

Tesis ini akan mengarah padatiga poin kesimpulan. Pertama, keberadaan
al-Azhar selaku penyangga aliran Sunni turut memengaruhi pemikiran al-Zahab1

tentang tafsir. Sebaliknya, keberadaan universitas Kairo pula memicu al-Khali
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dalam menawarkan pembacaan yang humanis atas al-Qur'an. Kedua universitas
tersebut tidak berdiri sendiri dalam memproduksi pemikiran, namun berkait-
kelindan dengan realitas di sekitarnya, seperti realitas keagamaan, politik, sosial,
ekonomi dan lain seterusnya.

Kedua, pemikiran tafsir al-Zahabi bercorak purifikatif-teologis. Disebut
demikian, karenamemang ia banyak menaruh perhatian padaisu-isu isra'zliyyat
dalam dunia penafsiran. Akan tetapi, kontribusi purifikatifnya lebih mengemuka
dalam karya historiografisnya, yaitu al-Tafsir wa al-Mufassirzn. Jadi, corak tafsir
versi al-Zahabi ialah purifikatif-teologis melalui jalur historiografis.

Di pihak lain, al-Khali mempelopori pembacaan non-teologis-sastrawi
terhadap al-Qur'an. Disebut demikian, lantaran dia mempopulerkan jargon al-
Qur'an sebagai Kitab Berbahasa Arab Terbesar. Dari jargon itu, dia menempatkan
al-Qur'an setara dengan teks-teks pada umumnya; suatu pandangan yang bertolak
belakang dengan pandangan arus utama, khususnya al-Azhar, terlebih lagi al-
Zahabi, yang masih memosisikan al-Qur'an sebagai kitab suci. Dari penempatan
al-Qur'an sebagai teks, al-Khali menawarkan pembacaan sastrawi atas kitab suci.
Tidak hanya demikian, penempatan tersebut turut mengundang pisau analisis lain,
sekalipun tidak berasal dari muslim, guna membedah al-Qur'an itu sendiri.

Ketiga, al-Zahab1 melalui proyek purifikatif-teologisnya memainkan peran
penting dalam diskursus al-Dakhil fr al-Tafsir (subdisiplin tafsir yang membidani
koreksi atas pelbagai penyimpangan dalam penafsiran). Melalui subdisiplin ini, al-
Zahabihendak menjaga kemurnian agama dari infiltrasi asing. Sementara itu, al-

Khali hendak mengungkap hady al-Qur'an, yaitu pesan psikis-sosiologis. Untuk
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itu, al-Khili menilai teori sastra relevan untuk proyek demikian, sehingga

pembacaan ini menjadi bagian dari proyek reformasi al-Khiili atas sastra Arab.

. Metode Penelitian

Terdapat 4 genre besar penelitian atas al-Qur'an dan tafsir.52 Pertama,
penelitian internal yaitu menobatkan al-Qur'an sebagai objek penelitian, seperti
tafsir tematik atas suatu surat atau tema tertentu menurut al-Qur'an. Kedua,
penelitian eksternal yaitu menempatkan konsep dan teori pembacaan atas al-
Qur'an sebagai objek penelitian, seperti meneliti naskh, asbab al-nuzal, muizkam-
mutasyabih dan lain seterusnya. Ketiga, penelitian tokoh yaitu menempatkan
pemikiran suatu tokoh penafsir sebagai objek penelitian. Ketiga, penelitian
kultural yaitu meneliti bagaimana al-Qur'an membudaya di masyarakat.s3

Dari empat genre di atas, tesis ini masuk dalam genre kedua dan ketiga
sekaligus keempat. Termasuk genre kedua, sebab tesis ini akan membedah
bagaimana konsep dan teori pembacaan al-Zahabi dan al-Khili terhadap al-
Qur'an. Termasuk genre ketiga, karena memang al-Zahabi dan al-Khili adalah
objek sentral penelitian ini. Jadi, tesis ini meneliti pemikiran dua tokoh tentang
teori-teori pembacaan terhadap al-Qur'an.

Secara garis besar, tesis ini termasuk kajian tokoh. Kajian tokoh secara
umum ada dua, yaitu portrait dan ilmiah. Kajian portrait hanya memotret

bagaimana perjalanan hidup suatu tokoh, sedangkan kajian ilmiah turut

52 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah
Overview,” Suhuf 12,n0.1 (June 2019): 133-135.
53 Masdudi, Studi Al-Qur’an, 2016,4-11.
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melibatkan bagaimana pemikiran suatu tokoh.s* Dari dua tipe tersebut, tesis ini
termasuk kategori kedua.

Dalam hal itu, peneliti akan mengacu pada dua kategori umum sumber
penelitian sebagai berikut.

1. Data Primer

Data primer dalam tesis ini adalah karya-karya al-Zahabi dan al-Khiili
yang berhubungan dengan al-Qur'an dan tafsir. Karya al-Zahabi antara lain al-
Tafsir wa al-Mufassirin,® al-Ittijahat al-Munharifah, al-Isra diyyat fr al-Tafsir
wa al-Hadis,” al-Wahy wa al-Qur'an al-Karimss dan 'llm al-Tafsir.*® Sementara
itu, daftar karya al-Khiili yang akan menjadi sumber primer adalah Manahij al-
Tajdid.e

2. Data Sekunder

Data sekunder di sini adalah buku, artikel, skripsi, tesis, bahkan disertasi
yang menopang temuan dalam data-data primer. Dalam hal ini, penulis akan
bersandar pada literatur-literatur tentang Mesir saat al-Khiilt dan al-Zahabi hidup,
dua universitas di mana keduanya mengajar dan berbagai literatur yang
mengisyaratkan pengaruh gagasan keduanya.

3. Teknik Pengumpulan Data

4 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),208-212.

5 Zahabi, Al-Tafsir Wa al-Mufassiriin: Bahs Tafsili ‘an Nasy atal-Tafsir Wa Tatawwurihi
Wa Alwan Mazahibihi Ma’a "Ard Syamil Li Asyhar al-Mufassivin Wa Tahlil Kamil Li Ahamm
Kutub al-Tafsir Min ’Asr al-Nabi Salla Allahu 'Alayh Wa Sallam Ila "Asrina al-Hadir,vol.1-3, p.

% Zahabi, Al-Ittijahdt al-Munharifah Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim: Dawdafi uha Wa
Daf’uha.

57 Zahabi, Al-Isra iliyyat Fi al-Tafsir Wa al-Hadis.

58 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Wahy Wa al-Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabat
Wahbah, 1986).

5 Muhammad Husain al-Zahabi, Kitabuka: "llm al-Tafsir (Kairo: Daral-Ma’arif, n.d.).

8 Khuli, Manahij Al-Tajdid FT al-Nahw Wa al-Balaghah Wa al-Tafsir Wa al-Adab.
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Penulis akan menginventarisasi berbagai data yang berhubungan dengan
tema ini. Data-data tersebut akan penulis bagi sesuai tingkat relevansinya dengan
tesis ini, sehingga secara umum, keduanyaterbagi dua, yaitu primer dan sekunder.
Setelah dikumpulkan penulis akan masuk pada langkah selanjutnya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terbagi dua. Pertama, genealogis yaitu
membedah bagaimana pengaruh realitas membentuk pemikiran al-Zahabidan al-
Khali. Kedua, deskriptif yaitu menjabarkan apa dan bagaimana pemikiran

keduanyatentang al-Qur'an dan tafsir.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab | terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, asumsi dasar, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang dinamika Islam dan modernitas secara umum di dunia
Islam. Selanjutnya, penulis akan masuk pada ranah Mesir. Terakhir, penulis akan
menutup bab ini dengan paparan mengenai dua universitas di balik sosok al-
Zahab1 dan al-Khili.

Bab I11 berisi tentang biografi al-Zahabi1 dan al-Khil1. Setelah itu, penulis
akan mendeskripsikan proyek utama pemikiran keduanya; al-Khili dengan
reformasinya atas sastra Arab dan al-Zahabi dengan historiografi tafsir.
Konstruksi teoritis kedua belah pihak tentang al-Qur'an dan tafsir merupakan

bagian dua proyek utamapemikiran ini.
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Bab IV mengupas formulasi pemikiran keduanya mengenai al-Qur'an dan
tafsir. Persinggungan keduanya dengan dua genre tafsir, yaitu bi al-ma'sir dan bi
al-ra'y, problem dalam dunia tafsir, konsep keduanya tentang al-Qur'an, preskripsi
penafsiran hingga aplikasi kedua belah pihak atas konstruksi teoritis gagasannya
masing-masing terhadap ayat al-Qur'an akan penulis hidangkan dalam bab ini.

Bab V adalah penutup. Penutup berisi dua sub bab, yaitu kesimpulan dan
saran. Di bagian kesimpulan, penulis akan menyimpulkan paparan mengenai al-
Zahabi dan al-Khiil1. Di bagian saran, penulis akan mengemukakan kekurangan

penelitian ini dalam rangka menjadi celah untuk dimasuki penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Amin al-KhiilT dan Muhammad Husain al-Zahabi menghadapi benturan
dua peradaban besar, yaitu Islam dan modernitas atau Arab dan Barat. Masing-
masing silang-sengkarut, sehingga tidak dapat dipetakan secara terpisah antara
Islam dan Arab dengan modernitas dan Barat. Dalam keadaan itu, muncul ragam
respon pemikiran dalam menyikapi dialog Islam dan Barat.

Secara umum, sikap para pemikir muslim terhadap perjumpaan dua
peradaban ini terbagi kepada dua, yaitu reformis dan revivalis. Kubu reformis
cenderung terbuka pada khazanah modernitas, namun dengan frekuensi yang
berbeda-beda tingkatannya. Amin al-Khali termasuk kelompok ini, karena dari
segi latar belakang, al-Khtli mengenyam pendidikan di lingkungan yang
meneruskan spirit modernis Muhammad 'Abduh. Selain itu, al-Khiili sempat
bertualang ke berbagai negara Eropa sebagai perwakilan Mesir.

Perhelatannya ke Eropa semakin menguatkan orientasi pemikirannya
mengenai dialog Timur dan Barat. Perjalanan intelektual itu al-Khali curahkan
pada proyek utamanya, yaitu reformasi sastra Arab. Proyekini merupakan peta
pemikiran di balik pandangannyatentang al-Qur'an yang bercorak non-teologis-
sastrawi, suatu pembacaan atas Kitab suci sebagai suatu teks menggunakan

pendekatan sastra modern. Al-Khiailt hendak menampilkan pengaruh psikis-

146
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sosiologis al-Qur'an kepada para audien di mana hal ini—tegas al-Khali—adalah
pesan objektif Tuhan atau dia menyebutnya hady al-Qur'an.

Di pihak lain, Muhammad Husain al-Zahabitumbuh dan berkembang di
lingkungan religius al-Azhar sampai penghujung pendidikan, yaitu strata 3. Al-
Azhar sejak semula merupakan tonggak pertahanan sekte Sunni. Fanatisme pada
Sunni sempat menghambat laju modernisasi di tubuh al-Azhar hingga pada
penghujung abad 19 dan pangkal abad 20, al-Azhar mulai melakukan reformasi
secara perlahan dalam rangka menyelaraskan diri dengan iklim pendidikan
modern.

Hanya saja, karena modernisasi di al-Azhar sebatas berlangsung di ranah
administrasi, belum menyentuh substansi pemikiran keislaman, maka ke-Sunni-an
masih sangat mendominasi. Di lingkungan yang Sunni-sentris inilah, al-Zahabi
memprakarsai gagasannya tentang purifikasi al-Qur'an dan tafsir melalui proyek
utamanya, yaitu historiografi tafsir. Al-Zahabi hendak menjaga kemurnian agama
dengan menanggapi secara kritis dua genre umum tafsir, yaitu berbasis riwayat
dan nalar.

Al-Zahabl mengkritisi isrd liyyat sebagai pemurnian tafsir riwayat serta
mengkKritisi tafsir berbasis nalar, baik nalar sektarian maupun nalar modern dalam
rangka memurnikan tafsir dari infiltrasi penalaran asing. Al-Zahabi memprioritas
riwayat dibanding nalar dalam memahami al-Qur'an. Itu merupakan konsekuensi
logis dari pendekatan teologisnya atas kitab suci ini.

Dengan demikian, al-Zahabi menanggapi iklim Islam vis-a-vis modernitas

dengan jalur revivalis yaitu mempertahankan kemurnian tradisi melalui purifikasi
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tafsir. Dengan demikian, landasan dan hasil pemikiran al-Zahabi dalam tafsir
bercorak teologis. Sebaliknya, al-Khtilt menanggapi perjumpaan ini dengan jalur
modernis atau lebih tegasnya non-teologis-sastrawi di mana dia menjadikan
reformasi sastra Arab sebagai sarananya dalam memodernisasi dunia keislaman

pada umumnya serta studi al-Qur'an dan tafsir pada khususnya.

B. Saran

1. Tesis ini hanya menganalisi secara komparatif konstruksi teoritis antara
Amin al-Khiili dan al-Zahabi tentang al-Qur'an dan tafsir. Tesis ini belum
menyentuh sejauh mana sumbangsih dan pengaruh kedua belah pihak
terhadap dinamika pemikiran keislaman dan ke-quran-an.

2. Tesis ini tidak meninjau lebih jauh korelasi pemikiran mereka berdua
dengan khazanah hermeneutika Barat pada umumnya. Hermeneutika
secara umum sudah tercakup dalam tesis ini, namun hermeneutika sebagai
suatu pemikiran produk Barat sangat jarang penulis dialogkan dengan

konsep keduanya mengenai al-Qur'an dan tafsir.
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